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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Perbankan 

Definisi Bank menurut Undang-Undang  RI Nomor 10 Tahun 1998 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sedangkan Kasmir (2013) berpendapat bahwa bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 

perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. 

Berdasarkan pengertian di atas  dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

usaha yang berbentuk lembaga keuangan yang menghimpun dana dari 

masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus of fund) dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana (lack of 

fund), serta memberikan jasa-jasa bank lainnya untuk motif  profit juga 

sosial demi meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa bank merupakan suatu badan yang bergerak di bidang keuangan, 

yang memiliki tiga kegiatan utama yaitu :  
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a. Menghimpun dana dari masyarakat  

b. Menyalurkan dana  

c. Memberikan jasa-jasa bank lainya  

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari 

masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di dunia perbankan adalah 

kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah 

mengumpulkan atau mencari dana dengan cara memberli dari masyarakat 

luas.  Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara 

memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya 

dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat 

adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka. 

Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, 

maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijualkan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal 

dengan istilah kredit (lending). Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa 

pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bungan dan biaya 

administrasi. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dapat 

berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal. 

Di samping itu, perbankan juga melakukan kegiatan jasa-jasa 

pendukung lainnya. Jasa-jasa ini diberikan untuk mendukung kelancaran 

kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan 

langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. Jasa 

perbankan lainnya antara lain meliputi Jasa pemindahan uang (transfer), 
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Jasa penagihan (inkaso), Jasa kliring (clearing), Jasa penjualan mata uang 

asing (valas), Jasa safe deposit box, Travellers cheque, Bank card, Bank 

draft, Letter of credit (L/C), Bank garansi dan referensi bank, Serta jasa 

bank lainnya. 

2. Fungsi Perbankan 

Menurut UU No. 19 tahun 1998 tugas dan fungsi bank adalah 

membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara 

stabilitas nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan 

serta memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat 

banyak. Menurut Budisantosa dan Nuritomo (2014) dalam Hermuningsih 

(2015) secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent of trust, 

agent of development, dan agent of services. 

1. Agent of trust 

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 

dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat mau 

menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. 

Masyarakat percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan oleh 

bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bangkrut , dan 

pada saat yang telah dijanjikan simpanan tersebut dapat ditarik kembali 

dari bank. Pihak bank sendiri akan mau menempatkan atau menyalurkan 

dananya pada debitur atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur 

kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur tidak akan 

menyalahgunakan pinjamannya, debitur akan mengelola dana pinjaman 
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saat jatuh tempo, dan debitur mempunyai niat baik untuk mengembalikan 

pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo. 

2. Agent of Development 

Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor 

riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan 

saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan baik 

apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank berupa 

penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi lancarnya 

kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank tersebut 

memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 

distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa 

kegiatan investasi-distribusi-konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya 

penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan 

konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian 

suatu masyarakat. 

3. Agent of Service 

Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada 

masyarakat. Jasa ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan 

perekonomian secara luas. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa 

pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, 

dan penyelesaian tagihan. Dan dari definisi-definisi yang telah tertulis 

diatas, maka dapat kita garis bawahi bahwa yang dimaksud dengan bank 
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adalah suatu badan usaha yang memiliki wewenang dan fungsi untuk 

menghimpun dana masyarakat umum untuk disalurkan kepada yang 

memerlukan dana tersebut. 

3. Jenis-Jenis Bank 

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia terdapat beberapa jenis 

perbankan sesuai yang diatur Undang Undang Perbankan. Jika kita melihat 

jenis perbankan sebelum keluar Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998 dengan sebelumnya, yaitu Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967, maka 

terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi 

fungsi, serta kepemilikannya. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak 

pada luasnya kegiatan atau jumlah produk yang dapat ditawarkan serta 

jangkauan wilayah operasinya. Sedangkan segi kepemilikan perusahaan dilihat 

dari segi kepemlikan sahamnya. Adapun jenis perbankan dewasa ini jika 

ditinjau dari berbagai segi antara lain (Kasmir, 2013): 

1. Dilihat dari segi fungsinya  

a. Bank Umum  

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 

yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa 

perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat 

dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, bahkan keluar negeri (cabang). 

Bank umum sering disebut pula dengan bank komersil (commercial 

bank).  
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b. Bank Perkreditan Rakyat  

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam kegiatannya BPR tidak diperkenankan menerima simpanan dalam 

bentuk giro dan memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum. Wilayah 

operasional BPR dibatasi dimana BPR hanya diperkenankan membuka 

kantor cabang di wilayah provinsi yang sama dengan kantor pusatnya. 

2. Dilihat dari segi kepemilikannya  

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki 

bank tersebut. Kepemilikan tersebut dapat dilihat dari akte pendirian dan 

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. 

a. Bank milik pemerintah  

Merupakan bank yang akte pendirian maupun modal bank ini sepenuhnya 

dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan bank 

ini dimiliki oleh pemerintah pula.  

b. Bank milik swasta nasional  

Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki 

oleh swasta nasional. Kemudian akte pendiriannya pun didirikan oleh 

swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuk keuntungan 

swasta pula.  
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c. Bank milik koperasi  

Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh 

perusahaan yang berbadan hukum koperasi.  

d. Bank milik asing  

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, bank 

milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya pun jelas 

dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). 

e. Bank milik campuran  

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas oleh warga 

negara Indonesia.  

3. Dilihat dari segi status  

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam 

melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas 

pelayanannya. Jenis bank dilihat dari segi status adalah sebagai berikut:  

a. Bank Devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya 

transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque, 

pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya.  

b. Bank non devisa  

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 

transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisa merupakan 
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kebalikan daripada bank devisa, di mana transaksi yang dilakukan masih 

dalam batas-batas negara.  

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga  

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga,baik 

harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok, yaitu:  

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (Barat)  

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank 

yang berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari keuntungan 

dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank yang berdasarkan 

prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu:  

1) Menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti giro, 

tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk 

pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga 

tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan istilah spread based.  

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal 

atau presentase tertentu. Dikenal dengan istilah fee based.  

b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam)  

Bank ini belum lama berkembang di Indonesia. Namun, di luar negeri 

terutama di negara-negara Timur Tengah bank berdasarkan prinsip 

syariah sudah berkembang pesat sejak lama. Bagi bank yang berdasarkan 

pada prinsip syariah dalam penentuan harga produknya sangat berbeda 

dengan bank konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah adalah 

aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain 
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untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 

lainnya. Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank 

berdasar prinsip syariah yaitu sebagai berikut:  

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)  

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah)  

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)  

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah)  

5) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).  

4. Kinerja Perbankan 

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank 

pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dananya (Hermuningsih, 2015). Kinerja menunjukkan 

sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan serta kelemahan suatu 

perusahaan.Kinerja perusahaan dapat di ukur dengan menganalisa dan 

mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja 

keuangan di masa lalu seringkali di gunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan dan hal lain yang 

langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah, 

pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmennya ketika jatuh tempo. 

Penilaian kinerja keuangan dapat dinilai dengan perhitungan rasio 

keuangan. Rasio keuangan yang menghubungkan dua data keuangan 
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(laporan keuangan), yaitu neraca dan laporan laba rugi. Nilai rasio keuangan 

tersebut yang nantinya dibandingkan dengan tolok ukur yang telah ada. 

Analisis dan interpretasi nilai rasio keuangan yang telah diperoleh dapat 

memberikan pandangan yang lebih baik dan mendalam tentang kinerja 

keuangan. 

Seperti diketahui bahwa fungsi bank adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 

berbagaitujuan. Dari fungsi yang ada dapat dikatakan bahwa dasar 

beroperasinya bank adalah kepercayaan, baik kepercayaan masyarakat 

terhadap perbankan dan sebaliknya.  

Untuk menilai kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. 

Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam 

kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat sehingga Bank 

Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank dapat memberikan 

arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau bahkan 

dihentikan kegiatan operasinya. 

Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada 

peningkatan atau penurunan. Bagi bank yang kesehatannya terus meningkat 

tidak jadi masalah, karena itulah yang diharapkan dan supaya dipertahankan 

terus kesehatannya. Namun bagi bank yang tidak sehat akan mendapatkan 

pengarahan dari Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina bank-bank. 

Bank Indonesia dapat saja menyarankan untuk melakukan perubahan 

manajemen, merger, konsolidasi atau likuidasi. 
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Penalian untuk menentukan kondisi suatu bank biasanya 

menggunakan analisis CAMELS (Kasmir, 2013). 

1. Aspek permodalan 

Yang dinilai adalah permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban 

penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada 

CAR (Capital Adequaci Ratio) yang telah ditetapkan BI. Perbandingan 

tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR) dan sesuai ketentuan pemerintah CAR harus 8%. 

2. Aspek kualitas aset 

Yaitu untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. Penilaian 

aset harus sesuai dengan Peraturan oleh Bank Indonesia dengan 

memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan 

aktiva produktif. Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva 

produktif terhadap aktiva produktif yang diklasifikasikan. Rasio ini dapat 

dilihat dari neraca yang telah dilaporkan secara berkala kepada Bank 

Indonesia. 

3. Aspek kualitas manajemen (Management) 

Dalam mengelola kegiatan bank sehari-hari juga dinilai kualitas 

manajemennya. Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas 

manusianya dalam bekerja. Kualitas manajemen juga dilihat dari segi 

pendidikan dan pengalaman dari karyawannya dalam menangani 

berbagai kasus-kasus yang terjadi. Dalam aspek ini yang dinilai adalah 
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manajemen permodalan, manajemen kualitas aktiva, manajemen umum, 

manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas.  

4. Aspek likuiditas 

Suatu bank dapat dikatakan likuid apabila bank yang bersangkutan dapat 

membayar semua utang-utangnya terutama simpanan tabungan, giro dan 

deposito pada saat ditagih dan dapat pula memnuhi semua permohonan 

kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara 

jumlah aktiva lancar dibagi dengan utang lancar. Yang dianalisis dalam 

rasio ini adalah: 

a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap Aktiva 

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti KLBI, 

giro, tabungan, deposito dan lain-lain. 

5. Aspek rentabilitas 

Merupakan ukuran kemampuan bank dalam meningkatkan labanya 

apakah setiap periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat 

adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat. 

Penilaian juga dilakukan dengan rasio laba terhadap Total Aset (ROA) 

dan perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO). 

Semua aspek di atas dikenal dengan penilaian analisis CAMEL      

(Capital, Asset, Management, Earning dan Liquidity). Di samping dengan 

penilaian analisis CAMEL yang juga mempengaruhi hasil penilaian 

terhadap kesehatan bank adalah penilaian terhadap: 
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a. Ketentuan pelaksanaan pemberian Kredit Usaha Kecil (KUK) dan 

Pelaksanaan Kredit Ekspor 

b. Pelanggaran Kredit Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) atau 

sering disebut Legal Lending Limit 

c. Pelanggaran Posisi Devisa Netto 

1) Return On Asset (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas 

dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin 

besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin 

baik atau sehat (Mahrinasari, 2003). Sedangkan menurut Bank Indonesia, 

Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak 

dengan rata-rata total asset dalam satu periode. Semakin besar Return On 

Asset (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return 

semakin besar. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan Return On 

Asset (ROA) sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perusahaan 

perbankan. 

Return on Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja 

keuangan perbankan karena Return on Asset (ROA) digunakan untuk 

mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on Asset (ROA) merupakan 

rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar Return 

on Asset menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat 
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kembalian semakin besar.Apabila Return on Asset meningkat, berarti 

profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah 

peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 

1998). 

2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Permodalan (Capital Adequacy) menunjukkan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 

manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengawasi dan mengontrol 

resiko-resiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal 

bank (Sufa, 2008). Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk 

mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan 

kerugian didalam kegiatan perkreditan dan perdagangan surat-surat 

berharga. Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut Achmad dan Kusuno 

(2003) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta 

menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam 

operasional bank. Semakin besar rasio tersebut akan semakin baik posisi 

modal. Berdasarkan Pakfeb 1991, perbankan diwajibkan memenuhi 

Kewajiban Penyertaan Modal Minimum atau dikenal dengan CAR (Capital 

Adequacy Ratio) yang diukur dari persentase tertentu terhadap aktiva 

tertimbang menurut risiko (ATMR). Sejalan dengan standar yang ditetapkan 

Bank of International Settlements (BIS), seluruh bank yang ada di Indonesia 
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diwajibkan untuk menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR 

(Kuncoro dan Suhardjono, 2002). 

3) Non Performing Loan (NPL) 

Salah satu risiko usaha bank menurut Peraturan Bank Indonesia 

adalah risiko kredit, yang didefinisikan : risiko yang timbul sebagai akibat 

kegagalan counterparty memenuhi kewajiban. Sementara menurut Susilo, et 

al. (1999), risiko kredit merupakan risiko yang dihadapi bank karena 

menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Karena 

berbagai hal, debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi kewajibannya 

kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan 

lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank menyebabkan 

bank menderita kerugian dengan tidak diterimanya penerimaan yang 

sebelumnya sudah diperkirakan. Manajemen piutang merupakan hal yang 

sangat penting bagi perusahaan yang operasinya memberikan kredit, karena 

makin besar piutang akan semakin besar resikonya (Riyanto, 1997). 

Rasio keuangan yang digunakan sebagai proksi terhadap nilai suatu 

resiko kredit adalah rasio Non Performing Loan (NPL). Rasio ini 

menunjukan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Non Performing Loan (NPL) 

mencerminkan risiko kredit, semakin kecil Non Performing Loan (NPL), 

maka semakin kecil pula resiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank 

dalam memberikan kredit harus melakukan analisis terhadap kemampuan 

debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit diberikan, 
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bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 

kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajiban. Bank 

melakukan peninjauan, penialian, dan pengikatan terhadap agunan untuk 

memperkecil resiko kredit (Ali, 2004). 

4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan 

Herdiningtyas, 2005). Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian 

kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat diukur dengan menggunakan 

rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Kuncoro dan 

Suhardjono, 2002). Menurut Dendawijaya (2003) rasio biaya operasional 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasinya. 

Menurut Bank Indonesia (SE. Intern BI, 2004), efisiensi operasi 

diukur dengan membandingkan total biaya operasi dengan total pendapatan 

operasi atau yang sering disebut BOPO. Rasio BOPO ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya 

operasional. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya 

kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan 

pendapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank 
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kurang efisien dalam mengelola usahanya (SE. Intern BI, 2004). Bank 

Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 

90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100% 

maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 

operasinya. 

5. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) penting untuk mengevaluasi kemampuan 

bank dalam mengelola risiko terhadap suku bunga. Saat suku bunga 

berubah, pendapatan bunga dan biaya bunga bank akan berubah. Sebagai 

contoh saat suku bunga naik, baik pendapatan bunga maupun biaya bunga 

akan naik karena beberapa aset dan liability bank akan dihargai pada tingkat 

yang lebih tinggi (Koch dan Scott, 2000) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh 

dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini 

maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 

bank sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 

(Almilia dan Herdiningtyas, 2005). 

 

 

 

 

Pengaruh Rasio Capital…, Pipit Atiyah Romadhoni,  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMP, 2017



27 
 

6. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan perbandingan antara 

volume kredit dibandingkan volume deposit yang dimiliki oleh bank 

(Muljono, 1999). Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk menilai 

likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit dengan jumlah 

dana. Loan to Deposit Ratio (LDR) juga merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan dana kepada 

debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh bank maupun dana yang dapat 

dikumpulkan dari masyarakat (Almilia dan Herdiningtyas, 2005). 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia No. 15/7PBI/2013 tanggal 1 Oktober 

2013, angka LDR seharusnya berada di sekitar 78% - 100%. 

Menurut Ali (2006), pengaturan likuiditas terutama dimaksudkan agar 

bank setiap saat dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya yang harus 

segera dibayar. Likuiditas dinilai dengan mengingat bahwa aktiva bank 

kebanyakan bersifat tidak liquid dengan sumber dana dengan jangka waktu 

lebih pendek. Indikator likuiditas antara lain dari besarnya cadangan 

sekunder (secondary reserve) untuk kebutuhan likuiditas harian, rasio 

konsentrasi ketergantungan dari dana besar yang relatif kurang stabil, dan 

penyebaran sumber dana pihak ketiga yang sehat, baik dari segi biaya 

maupun dari sisi kestabilan. Menurut Bank Indonesia, penilaian aspek 

likuiditas mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola tingkat 

likuiditas yang memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepat waktu 

dan untuk memenuhi kebutuhan yang lain. Disamping itu bank juga harus 
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dapat menjamin kegiatan dikelola secara efisien dalam arti bahwa bank 

dapat menekan biaya pengelolaan likuiditas yang tinggi serta setiap saat 

bank dapat melikuidasi asset-nya secara cepat dengan kerugian yang 

minimal (SE.Intern BI, 2004). 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh 

Capital adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), BOPO, Net 

Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On 

Asset (ROA). Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan 

referensi dan perbandingan dalam penelitian ini,antara lain adalah sebagai 

berikut : 

Sohilauw (2016), meneliti tentang pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM, 

dan LDR terhadap ROA PT. Bank Sulselbar Periode 2001-2010. Metode 

penelitian yang digunakan adalah persamaan regresi linier berganda. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel BOPO dan NIM berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (ROA) sedangkan variabel CAR, NPL, 

dan LDR tidak signifikan berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). 

Bambang dan Fatmawati (2013) meneliti tentang Pengaruh Risiko 

Kredit Dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Bank. Metode penelitian 

yang digunakan adalah persamaan regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adecuacy Ratio (CAR) dan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif, tetapi pengaruh tersebut secara 

statistik tidak signifikan terhadap profitabilitas bank (ROA), Biaya Operasial 
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(BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank 

(ROA). 

Dewi, dkk (2014) meneliti tentang Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Dan Perbandingan Biaya Operasional 

Dengan Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Assets (ROA) 

Pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2012. 

Metode penelitian yang digunakan adalah persamaan regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa CAR tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. LDR tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA.  BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA. CAR, LDR, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

Lukitasari (2015) meneliti tentang Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

BOPO, CAR, LDR dan NPL Terhadap Kinerja Keuangan Padasektor 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah persamaan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Variabel Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Variabel Non Performing 
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Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA).  

Widati (2015) meneliti tentang Pengaruh Camel Terhadap Kinerja 

Perusahaan Perbankan Yang Go Publik. Metode penelitian yang digunakan 

adalah persamaan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio/CAR dan Loan to Deposit 

Ratio/LDR dan Debt to Equity Ratio/DER berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Perbankan/ROA sedangkan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif/PPAP ; BOPO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Kinerja Perbankan/ROA. 

C. Kerangka Pemikiran 

Pada dasarnya penelitian ini berhubungan dengan rasio-rasio 

keuangan CAMEL (Capital, Asset, Management, Earnings, dan Liquidity) 

seperti yang digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu, dimana seluruh rasio 

keuangan yang termasuk dalam rasio CAMEL digunakan sebagai alat ukur 

kinerja perbankan. Namun pada penelitian ini dilihat dari sisi profitabilitas 

suatu perusahaan (dalam hal ini perusahaan perbankan), dimana kinerja suatu 

perusahaan diukur dari seberapa besar perusahaan tersebut mendatangkan 

keuntungan.  Semakin tinggi kinerja perusahaan maka keuntungan yang 

diperoleh perusahaan tersebut akan semakin banyak. Analisis profitabilitas 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan yang notabene adalah 

profit motif. Berdasarkan telaah pustaka, rasio keuangan perbankan yang 

sesuai sebagai proksi kinerja perbankan adalah Return on Asset (ROA). 
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Kemudian beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja perbankan adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Non Performing Loan (NPL), Net 

Interest Margin (NIM), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Tentunya ada 

faktor lain yang mempengaruhi kinerja perbankan, tetapi merujuk pada 

penelitian terdahulu dimana penelitian-penelitian tersebut dijadikan acuan 

dalam membangun kerangka teoritis dalam penelitian ini, maka rasio-rasio 

tersebut diatas dipilih sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

perbankan. 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana 

modal sendiri bank, di samping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-

lain. Dengan kata lain CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan 

(Dendawijaya, 2005). Rasio CAR dijadikan variabel independent yang 

mempengaruhi ROA didasarkan atas hubungannya dengan tingkat risiko 

bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA) (Defri, 2012).  

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank yang dinyatakan 

termasuk sebagai bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 

sebesar 8% (Dendawijaya, 2005). Karena dengan modal yang cukup maka 
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bank dapat melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka 

meningkatkan profitabilitasnya. Dengan meningkatnya modal sendiri 

maka kesehatan bank yang terkait dengan rasio permodalan (CAR) 

semakin meningkat dan dengan modal yang besar maka kesempatan untuk 

memperoleh laba perusahaan juga semakin besar. Tingginya rasio modal 

juga dapat melindungi deposan dan memberikan dampak meningkatnya 

kepercayaan masyarakat kepada bank, yang akhirnya dapat meningkatkan 

ROA. Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widati (2015). 

2. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Menurut Veithzal, dkk (2007) BOPO adalah perbandingan antara 

biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat 

efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. 

Rasio BOPO sering disebut juga sebagai rasio efisiensi. Bank yang dalam 

kegiatan usahanya tidak efisien akan mengakibatkan ketidakmampuan 

bersaing dalam mengerahkan dana masyarakat maupun dalam 

menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan sebagai 

modal usaha. Dengan adanya efisiensi pada lembaga perbankan terutama 

efisiensi biaya maka akan dapat diperoleh tingkat keuntungan yang 

optimal. 

Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap peningkatan 

pendapatan operasi akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak 
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yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank 

yang bersangkutan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sohilauw (2016), Dewi dkk (2014), Lukitasari (2015). 

3. Pengaruh NIM terhadap ROA 

Menurut Peraturan BI No.5/8 tahun 2003 risiko pasar merupakan 

jenis risiko yang ada pada industri perbankan. Risiko pasar merupakan 

risiko gabungan yang terbentuk akibat perubahan suku bunga, perubahan 

nilai tukar serta hal-hal lain yang menentukan harga pasar saham, maupun 

ekuitas, dan komoditas. Bank dapat terkena dampak faktor pembentuk 

harga di pasar modal, seperti suku bunga karena adanya risiko suku bunga 

dalam pembukuan bank yang merupakan dampak dari struktur bisnis bank 

seperti aktivitas pemberian kredit dan penerimaan tabungan (Ghozali, 

2007). 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih 

diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar 

rasio NIM maka meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif 

yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil. Semakin besar perubahan Net Interest Margin 

(NIM) suatu bank, maka semakin besar pula profitabilitas bank (ROA) 

yang diperoleh bank tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut 

semakin membaik atau meningkat. Begitu juga dengan sebaliknya, jika 
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perubahan Net Interest Margin (NIM) semakin kecil, profitabilitas bank 

(ROA) juga akan semakin kecil, dengan kata lain kinerja perusahaan 

tersebut semakin menurun. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sohilauw (2016). 

4. Pengaruh CAR terhadap ROA 

Non Performing Loan merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 

disalurkan oleh bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara 

jumlah kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit 

(Khasanah, 2010). Semakin tinggi tingkat kredit macet maka semakin 

buruk pula kualitas aset yang dimiliki bank. Hal tersebut memberikan 

sinyal buruk kepada investor karena investor menganggap bank tidak 

mampu mengelola kredit yang disalurkan bank dengan baik. Oleh karena 

itu, bank harus berhati-hati dalam menyalurkan kredit ke masyarakat yang 

membutuhkan dana. 

Menurut Almilia dan Herdiningtyas (2005) semakin tinggi rasio 

NPL maka akan semakin semakin buruk kualitas kredit bank yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini 

adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit 

kepada bank lain. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang 

lancar, diragukan dan macet. Dengan demikian, semakin besar rasio ini 

maka akan memberikan persepsi yang buruk mengenai kondisi bank. 
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Semakin besar NPL akan mengakibatkan menurunnya ROA. Begitu pula 

sebaliknya, jika NPL turun, maka ROA akan meningkat. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lukitasari (2016). Dari uraian 

tersebut, dapat dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut: 

5. Pengaruh LDR terhadap ROA 

Loans to Deposits Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 2003). Menurut Ariyani (2010) 

Semakin rendah LDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam 

menyalurkan kredit. LDR yang rendah menunjukkan bank belum 

sepenuhnya mampu mengoptimalkan penggunaan dana masyarakat untuk 

melakukan ekspansi kredit. Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk 

rasio LDR suatu bank adalah 80% hingga 110%. Apabila rasio LDR suatu 

bank berada di bawah 80%, dapat dikatakan bahwa kinerja bank kurang 

optimal sehingga bank tersebut kehilangan kesempatan untuk memperoleh 

profit yang lebih. Menurut Kuncoro (dalam Ariyani, 2010) apabila LDR 

bank berada dibawah 80%, maka dapat diartikan bahwa bank memelihara 

alat likuid yang berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan terhadap 

pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang 

menganggur.  

Informasi mengenai peningkatan LDR pada suatu bank memberikan 

sinyal baik pada investor karena dapat diartikan bahwa bank mampu 
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menyalurkan kreditnya dengan baik. Peningkatan kredit akan 

meningkatkan pendapatan bunga bank sehingga profit meningkat yang 

mengindikasikan pertumbuhan laba yang semakin besar. Profit bank yang 

tinggi akan meningkatkan ketertarikan investor terhadap saham bank 

tersebut. Permintaan saham meningkat dan berdampak pada peningkatan 

retun saham. 

Semakin tinggi LDR dalam batas tertentu, maka semakin meningkat 

pula laba bank, dengan asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan 

yang efektif. Dengan meningkatnya laba, maka Return On Asset (ROA) juga 

akan meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk Return 

On Asset (ROA). Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari Lukitasari 

(2015) dan Widati (2015). Dari uraian tersebut, dapat dirumuskan dalam 

hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pengaruh CAR, BOPO, NIM, NPL dan LDR  
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Keterangan: 

CAR : Capital Adequacy Ratio 

BOPO : Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

NIM : Net Interest Margin 

NPL : Non Performing Loan 

LDR : Loan to Deposit Ratio 

ROA : Return on Asset 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian serta telaah pustaka seperti yang telah diuraikan tersebut di atas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) 

H2 : BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA) 

H3 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) 

H4 :  Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) 

H5 :  Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA). 
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